BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang pola interaksi

dalam pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah di

Kabupaten Barito Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pola interaksi yang digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran rumpun
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito
Selatan adalah pola pendidik-peserta didik, peserta didik-pendidik (dua arah) dan
multi arah. Dengan pola interaksi dua arah, antara pendidik dengan peserta didik
berperan sama yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. Dalam pola interaksi dua
arah diperoleh hubungan timbal balik dari peserta didik seperti bertanya dan
menjawab pertanyaan dari pendidik. Sehingga pendidik dan peserta didik sama-
sama aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada saat pendidik
menerangkan materi pelajaran dan membimbing peserta didik memahami materi
pelajaran, dan pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan respon sebagai umpan balik dari materi pembelajaran. Sedangkan
pola interaksi multi-arah, pendidik lebih aktif dalam proses pembelajaran yaitu
dengan menggunakan metode diskusi. Dalam diskusi kelompok peserta didik
lebih bersemangat dalam mengeluarkan pendapat. Hubungan pendidik-peserta

didik dalam pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam pada Madrasah
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Tsanawiyah di Kabupaten Barito Selatan sudah baik dan cukup harmonis. Hal ini
terlihat ketika proses pembelajaran, pendidik menyadari akan fungsinya sebagai
pamong bagi anak didiknya/ peserta didiknya, pendidik juga terlihat demokratis
dan terbuka dari para peserta didik sehingga terciptalah suatu komunikasi yang
selaras antara pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Pola komunikasi yang dikembangkan pendidik dalam proses pembelajaran mata
pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah di
Kabupaten Barito Selatan memperlihatkan hasil bahwa pola komunikasi yang
dikembangkan pendidik dalam proses pembelajaran adalah pola komunikasi dua
arah dan banyak arah. Pola komunikasi dua arah ditunjukkan dengan suasana
kelas lebih interaktif karena adanya timbal balik antara pendidik dan peserta
didik yang saling mendominasi. Adapun komunikasi banyak arah ditunjukkan
dengan proses pembelajaran yang lebih interaktif yang dilakukan oleh pendidik
maupun peserta didik.

Problematika pendidik dalam pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Selatan adalah kegaduhan
(noises). Padahal kegaduhan dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
materi pembelajaran yang disampaikan pendidik tidak dapat dipahami dengan
baik oleh peserta didik. Kemudian yang kedua adanya faktor ketidak siapan dari
pendidik, padahal salah satu kewajiban pendidik adalah membuat perencanaan
pembelajaran. Bagaimana mungkin pembelajaran dapat optimal dilakukan jika

pendidik tidak memiliki persiapan yang memadai dengan baik.



120

B. Saran-saran

Di kelas perilaku peserta didik beraneka ragam. Dari cara mengemukakan
pendapat, cara berpakaian, daya serap, tingkat kecerdasan, dan sebagainya. Masing-
masing peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Melalui perbedaan
karakteristik inilah pendidik mempertimbangkan dalam menentukan metode-metode
untuk mengajar. Sebab berbicara metode pembelajaran selalu berkaitan dengan pola
interaksi yang akan dilakukan pendidik dan peserta didik. Karena dengan
memperhitungkan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap pola interaksi
yang akan digunakan. Dengan demikian, amatlah penting setiap pendidik untuk
menentukkan metode pembelajaran agar terciptanya pola interaksi antara pendidik
dan peserta didik menjadi efektif. Maka perlu adanya perhitungan terhadap situasi
dan kondisi dari peserta didik serta pertimbangan dalam setiap menentukan metode
pembelajaran, serta materi pelajaran yang menjadi hal penting dalam menentukan

metode pembelajaran.
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